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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis dapat mengambil kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Tingkat kelengkapan topik-topik ekonomi, lingkungan, dan sosial PKT hampir 

sempurna di tahun 2017 dan 2018, bahkan di tahun 2019 tingkat kelengkapan 

topik spesifik PKT bisa mencapai 100%. Perusahaan yang tingkat 

kelengkapannya berkisar antara 60% sampai 80% adalah PGN di tahun 2019 dan 

PI dalam ketiga tahun pelaporan, sedangkan perusahaan-perusahaan lainnya 

memiliki tingkat kelengkapan yang berkisar di antara 42% sampai 57%.  Secara 

keseluruhan, berdasarkan perhitungan rata-rata tingkat kelengkapan selama tiga 

tahun, perusahaan yang memiliki tingkat kelengkapan tertinggi adalah PKT. Hal 

ini karena tingkat kelengkapan rata-rata PKT adalah sebesar 99,13%. Di sisi lain, 

perusahaan yang memiliki tingkat kelengkapan rata-rata terendah adalah ITM 

yaitu sebesar 46,32%.  

2. Berdasarkan topik-topik ekonomi, lingkungan, dan sosial yang sudah 

diungkapkan, maka dilakukan penilaian terkait tingkat keluasan dan kedalaman 

pengungkapan untuk setiap topik spesifik tersebut. Sebagian besar pengungkapan 

topik-topik spesifik dalam laporan keberlanjutan perusahaan-perusahaan ini 

memiliki tingkat keluasan dan kedalaman high (pengungkapan tipe 4 dan 5).  

Berdasarkan analisis yang dilakukan, dari 21 laporan keberlanjutan yang 

dianalisis, hanya terdapat satu laporan keberlanjutan yang sebagian besar 

pengungkapan topik spesifiknya tidak dikategorikan high.  Laporan keberlanjutan 

tersebut adalah laporan keberlanjutan tahun 2018 Vale, dimana pada tahun 

tersebut Vale lebih banyak mengungkapkan topik spesifik yang memiliki tingkat 

keluasan dan kedalaman low (pengungkapan tipe 1 dan 2). Seluruh perusahaan-

perusahaan ini jarang mengungkapkan topik spesifik dengan tingkat keluasan dan 

kedalaman moderate. Oleh karena itu, seluruh perusahaan-perusahaan ini paling 

banyak mengungkapkan topik spesifik yang memiliki tingkat keluasan dan 
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kedalaman high, diikuti dengan topik spesifik yang memiliki tingkat keluasan dan 

kedalaman low, dan yang paling sedikit adalah topik spesifik dengan tingkat 

keluasan dan kedalaman moderate. Bahkan dalam pengungkapan topik spesifik 

ANTAM di tahun 2017, PI di tahun 2019, serta Vale untuk ketiga tahun 

pelaporannya, tidak ada satu pun topik spesifik yang diungkapkan secara 

kuantitatif dengan sedikit penjelasan naratif (tipe 3) sehingga tidak ada topik 

spesifik dalam laporan-laporan keberlanjutan tersebut yang pengungkapannya 

memiliki tingkat keluasan dan kedalaman moderate.  

3. Tingkat kelengkapan, keluasan, dan kedalaman pengungkapan topik ekonomi, 

lingkungan, dan sosial dalam laporan keberlanjutan perusahaan-perusahaan ini 

tidak pernah mengalami penurunan setiap tahunnya. Tingkat kelengkapan untuk 

ketiga topik spesifik dalam laporan keberlanjutan PTAR, ANTAM, dan PKT dari 

tahun 2017 ke 2018 tidak mengalami peningkatan, sedangkan dari tahun 2018 ke 

2019 mengalami peningkatan. Untuk perusahaan-perusahaan lainnya yaitu ITM, 

PI, PGN, dan Vale tingkat kelengkapannya terus mengalami peningkatan setiap 

tahunnya. Untuk tingkat kelengkapan dari tahun 2018 ke 2019, seluruh 

perusahaan mengalami peningkatan yang dapat disebabkan mulai diterapkannya 

POJK No. 51/POJK.03/2017 secara bertahap sejak periode laporan 1 Januari 2019 

sampai 31 Desember 2019. Untuk tingkat keluasan dan kedalaman 

pengungkapannya, setiap tahun perusahaan-perusahaan ini paling banyak 

mengungkapkan ketiga topik spesifiknya secara kuantitatif yang disertai 

penjelasan spesifik (tipe 4) dan secara kuantitatif, kualitatif, dan komparasi (tipe 

5). Oleh karena itu, secara keseluruhan, setiap tahun pengungkapan yang 

dilakukan perusahaan-perusahaan ini sebagian besar memiliki tingkat keluasan 

dan kedalaman high. Peningkatan kelengkapan topik-topik ekonomi, lingkungan, 

dan sosial setiap tahunnya serta tingkat keluasan dan kedalaman pengungkapan 

yang sebagian besar dikategorikan high setiap tahunnya, menunjukkan bahwa 

perusahaan berusaha untuk meningkatkan transparansi terkait kegiatan bisnisnya 

kepada stakeholders untuk meningkatkan rasa percaya mereka terhadap 

perusahaan. Selain itu, hal ini juga menunjukkan bahwa perusahaan terus 

berkomitmen dalam melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungannya. 
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5.2. Saran 

Dari kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Perusahaan sebaiknya terus meningkatkan kelengkapan topik-topik spesifiknya 

sesuai dengan ketentuan dalam GRI Standards dan juga meningkatkan keluasan 

dan kedalaman pengungkapan topik-topik spesifik dalam laporan 

keberlanjutannya. Hal ini penting agar melalui laporan keberlanjutan ini, 

perusahaan dapat memberikan informasi yang relevan dan terpercaya bagi para 

pengguna laporan keberlanjutan. 

2. Untuk laporan keberlanjutan periode mendatang, sebaiknya perusahaan lebih 

memperluas dan memperdalam pengungkapan topik-topik spesifiknya. Hal ini 

dapat dilakukan dengan mengungkapkan topik-topik spesifiknya secara lebih 

detail yaitu dengan memasukkan unsur kuantitatif, kualitatif, dan juga data di 

tahun-tahun sebelumnya. Hal ini penting agar para pengguna laporan 

keberlanjutan dapat membandingkan kinerja perusahaan dari tahun ke tahun 

sehingga dapat mengevaluasi kinerja perusahaan yang dapat menjadi salah satu 

bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 

3. Perusahaan disarankan untuk terus mengikuti perkembangan dari berbagai 

peraturan seperti GRI Standards dan POJK 51 dalam menyusun laporan 

keberlanjutannya agar informasi-informasi yang diungkapkan sesuai dengan 

aturan-aturan terbaru yang berlaku. 
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